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CORONAVIRUS DISEASE (COVID-19)

Diketahui penyebabnya adalah novel 

Coronavirus yaitu jenis virus baru yang 

satu family dengan virus penyebab

SARS dan MERS.
WHO menetapkan 2019-

nCoV sebagai

PHEIC/KKMMD.

Di Kota Wuhan, Cina, dilaporkan

59 kasus dengan gangguan

pernapasan (pneumonia) dan 

dirawat di RS, 7 orang dalam

kondisi kritis. 

WHO melaporkan bahwa sudah

terjadi penularan terbatas dari

manusia ke manusia (kontak

keluarga) telah dikonfirmasi di 

sebagian besar Kota Wuhan, 

China dan negara lain.

Indonesia melakukan

pembatasan

penerbagnan dari China

31 Des 2019 27 Jan 2020 3 Feb 2020

9 Jan 2020 30 Jan 2020

Covid19 sudah tejadi di 53 

negara dan semua regional 

WHO ditempatkan dalam

very high

29 Feb 2020

WHO menetapkan nama

2019-nCoV menjadi COVID-

19, yang merupakan

singkatan dari “coronavirus 

disease 2019.” 

12 Feb 2020



Apakah Penyakit COVID-19?

Penyakit yg disebabkan virus SARS-CoV2,  
bisa tanpa gejala atau gejala ringan,  
sedang, berat sampai kritis

Bagaimana Cara Penularannya?  
menular dari orang ke orang melalui droplet  
(percikan) yg mengandung virus SARS-CoV2  
ketika berbicara, batuk, bersin

melalui udara (airborne) ketika dilakukan  
tindakan medis tertentu

kontak dengan lingkungan/ benda tercemar  
virus SARS-CoV2









Apa yg dimaksud dengan kontak erat, suspek atau  
konfrimasi COVID-19?

KONTAK ERAT

a. Kontak tatap muka/berdekatan dgn kasus probable atau kasus

konfirmasi dalam radius 1 meter dan dalam jangka waktu 15

menit atau lebih.

b. Sentuhan fisik langsung dengan pasien kasus probable atau

konfirmasi (seperti bersalaman, berpegangan tangan,dll).

c. Orang yang memberikan perawatan langsung terhadap kasus

probable atau konfirmasi tanpa menggunakan APD yang sesuai

standar.

periode kontak dihitung dari 2 hari sebelum kasus timbul  

gejala dan hingga 14 hari setelah kasus timbul gejala.



Apa yg dimaksud dengan kontak erat, suspek atau  
konfrimasi COVID-19?

SUSPEK

Seseorang yang memiliki salah satu dari kriteria berikut:

1. Orang dengan Infeksi Saluran Pernapasan Akut (ISPA)* DAN pada 14 hari

terakhir sebelum timbul gejala memiliki riwayat perjalanan atau tinggal di

negara/wilayah Indonesia yang melaporkan transmisi lokal**.

2. Orang dengan salah satu gejala/tanda ISPA* DAN pada 14 hari terakhir

sebelum timbul gejala memiliki riwayat kontak dengan kasus

konfirmasi/probable COVID-19.

3. Orang dengan ISPA berat/pneumonia berat*** yang membutuhkan

perawatan di rumah sakit DAN tidak ada penyebab lain berdasarkan

gambaran klinis yang meyakinkan.



Apa yg dimaksud dengan kontak erat, suspek atau  
konfrimasi COVID-19?

KONFIRMASI

Seseorang yang dinyatakan positif terinfeksi

virus COVID-19 yang dibuktikan dengan

pemeriksaan laboratorium RT-PCR.

Kasus konfirmasi dibagi menjadi 2:

- Kasus konfirmasi dengan gejala

- Kasus konfirmasi tanpa gejala









Bagaimana dengan seseorang yg
kontak erat, suspek atau konfirmasi COVID-19?

Karantina adalah proses mengurangi risiko penularan dan identifikasi dini

COVID-19 melalui upaya memisahkan individu yang sehat atau belum

memiliki gejala COVID-19 tetapi memiliki riwayat kontak dengan pasien

konfirmasi COVID-19

Isolasi adalah proses mengurangi

memisahkan individu yang sakit

risiko penularan melalui upaya

baik yang sudah dikonfirmasi

laboratorium atau memiliki gejala COVID-19 dengan masyarakat luas.



Bagaimana dengan seseorang yg
kontak erat, suspek atau konfrimasi COVID-19?

KARANTINA

/       

ISOLASI

DIASINGKAN  

DIKUCILKAN

MEMUTUS RANTAI PENULARAN



Apakah saya harus karantina atau isolasi dan dapat isolasi  
mandiri?

Seseorang yang kontak erat dgn
kasus konfirmasi COVID-19

Seseorang terinfeksi Covid-19
yang tidak memiliki gejala atau
gejala ringan tanpa komorbid

Seseorang suspek COVID-19
dengan gejala ringan dan tanpa
komorbid (penyakit penyerta)

◆Ditetapkan oleh  
petugas kesehatan

◆Dilakukan monitor oleh  
petugas kesehatan dari  
Fasilitas kesehatan  
primer (Puskesmas)

◆ Selesai isolasi mandiri  
akan ditentukan oleh  
petugas kesehatan



Prinsip Isolasi Mandiri

Deteksi Dini:

1. Mencatat

gejala yg

timbul

2. Melaporkan  

pd petugas  

kesehatan

MEMUTUS RANTAI PENULARAN

Kurangi risiko  
penularan:

1. Jaga jarak
2. Gunakan Masker
3. Kebersihan
4. Daya tahan  

tubuh

Melindungi diri & org lain,  
keluarga, masyarakat









Apakah bisa dicegah agar tidak  
tertular COVID-19?

Lakukan Perlindungan Diri:

▪ Gunakan masker

jika keluar rumah/ interaksi dg org

yg tidak diketahui kesehatannya

▪ Bersihkan tangan secara teratur

▪ Jaga jarak minimal 1 meter  

untuk menghindari terkena droplet  

dari oran berbicara, batuk, bersin

▪ Tingkatkan daya tahan tubuh



PROTOKOL KESEHATAN
PERLINDUNGAN KESEHATAN INDIVIDU

Gunakan  
masker

Cuci tangan pakai  
sabun dan air  

mengalir/
hand sanitizer

Jaga jarak,  
hindari kerumunan

meningkatkan Daya tahan tubuh,  
Penerapkan PHBS, istirahat cukup,  

olah raga,
kelola stress dan

Keola penyakit penyerta /comorbid

Konsumsi

gizi seimbang

ATTITUDE

AWARENESS

Perilaku hidup bersih  
dan sehat

memperhatikan  
kelompokrentan

Segera mandi dan  
berganti pakaian setelah  

berpergian



Fungsi Penerapan Protokol Kesehatan

Penerapan Protokol kesehatan (jaga jarak, penggunaan masker,  
kebersihan tangan, hidup sehat → mencegah penularan

Beberapa penelitian mendaptkan pada kasus tanpa gejala /
gejala ringan → jumlah virus menurun atau tidak terdeteksi dalam  
14 hari atau sesudah tidak ada gejala









POLA HIDUP SEHAT























Pemasangan masker
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Keberhasilan  
melawan  

COVID-19

Motivasi diri

Penerapan  
protokol  

kesehatan

Dukungan  
keluarga

Dukungan  
spiritual,  

psikis,  
fisik

Dukungan  
masyrakat

Kejujuran  
akan  

gejala,  
kontak



Terima kasih


